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Abstrak 

Hipertensi adalah masalah kesehatan global yang signifikan dan berbahaya, karena merupakan faktor 

risiko utama untuk penyakit kardiovaskular dan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. 

Salah satu pendekatan non-farmakologis untuk mengelola hipertensi adalah melalui akupresur dan 

aromaterapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas intervensi akupresur dan 

aromaterapi dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan metode pre-test dan 

post-test dengan desain kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

sphygmomanometer dan lembar observasi. Sampel penelitian terdiri dari 40 orang, dengan 20 orang 

pada kelompok intervensi yang menerima akupresur dan aromaterapi, dan 20 orang pada kelompok 

kontrol. Analisis data dilakukan secara univariat dengan frekuensi dan secara bivariat menggunakan uji 

t dependen dan uji t independen. Terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi 

akupresur dan aromaterapi, dengan nilai p < 0,05. Perbandingan efektivitas antara kedua intervensi 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dalam penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

antara kelompok akupresur dan kelompok aromaterapi. Baik intervensi akupresur maupun aromaterapi 

efektif dalam menurunkan tekanan darah dan disarankan untuk diterapkan sebagai bagian dari intervensi 

keperawatan untuk mengatasi hipertensi. 

Kata kunci: Akupresur, Aromaterapi, Hipertensi 

 

Effectiveness of Acupressure and Aromatherapy Interventions on Blood 

Pressure Reduction 
 
Abstract 

Hypertension is a significant and dangerous global health issue as it is a major risk factor for 

cardiovascular diseases and one of the leading causes of death worldwide. One non-pharmacological 

approach to managing hypertension is through acupressure and aromatherapy. The aim of this study is 
to evaluate the effectiveness of acupressure and aromatherapy interventions in reducing blood pressure 

in individuals with hypertension. The study design is a quasi-experimental approach with a quantitative 
method, utilizing a pre-test and post-test control group design. The research instruments include a 

sphygmomanometer and an observation sheet. The sample consists of 40 participants, with 20 in the 

intervention group receiving acupressure and aromatherapy, and 20 in the control group. Data analysis 

was conducted univariately using frequencies and bivariately using dependent and independent t-tests. 

There is a significant difference in blood pressure before and after acupressure and aromatherapy 
interventions, with a p-value < 0.05. Comparison of effectiveness between the two interventions shows 

no significant difference in the reduction of systolic and diastolic blood pressure between the 

acupressure and aromatherapy groups. Both acupressure and aromatherapy interventions are effective 
in reducing blood pressure and are recommended to be implemented as part of nursing interventions for 

managing hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu Penyakit 

Tidak Menular yang menjadi masalah kesehatan 

global karena prevalensinya yang tinggi dan terus 

meningkat. Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, 

adalah kondisi tekanan darah arteri yang meningkat 

abnormal secara terus-menerus (Muriyati & Yahya, 

2018). Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi 

hipertensi di Indonesia meningkat dari 25,8% 

menjadi 34,1% (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019). Di Kota Tegal, prevalensinya 

mencapai 9,75% (Dinkes, 2021). 

Hipertensi jika tidak diobati dapat merusak 

arteri kecil dan mengganggu fungsi organ vital 

seperti jantung, otak, ginjal, dan mata (Jagadeesh et 

al., 2015). Selain menyebabkan kesakitan dan 

kematian, hipertensi juga menimbulkan beban 

finansial dan stres bagi pasien serta keluarganya. 

Oleh karena itu, pengelolaan yang tepat sangat 

penting untuk mencegah komplikasi dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Juni s/d  Juli 2024. Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel dan narasi yang didasari pada hasil 

analisis. 

a. Karakteristik dan Kesetaraan Responden 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Tingkat 

Pendidikan 

 
Tabel 1. Karakteristik dan Kesetaraan Responden 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan 

Pendidikan 

Pengelolaan nonfarmakologi seperti terapi 

herbal, musik, yoga, akupresur, dan aromaterapi 

dapat melengkapi terapi konvensional (Ruth et al., 

2014). Penelitian menunjukkan bahwa akupresur 

pada titik taichong (LV3) dapat menurunkan 

tekanan darah (Lin et al., 2016), dan inhalasi 

minyak lavender secara signifikan dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolic 

(Susanto, 2022). Tujuan penelitian ini adalah 

mengevaluasi efektivitas intervensi akupresur dan 

aromaterapi terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, 

memanfaatkan metode pre-test dan post-test 

dengan desain kelompok kontrol. Penelitian 

dilakukan di wilayah Puskesmas Bandung Tegal 

Selatan Kota Tegal. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi sphygmomanometer digital, 

Sop Akupresur dan Aromaterapi, diffuser dan 

lembar observasi. Sampel penelitian terdiri dari 40 

orang, dengan 20 orang pada kelompok intervensi 

yang menerima akupresur dan aromaterapi, dan 20 

orang pada kelompok kontrol. Analisis data 

dilakukan secara univariat dengan frekuensi dan 

secara bivariat menggunakan uji t dependen dan uji 

t independen. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

mayoritas responden berusia > 60 tahun, baik di 

kelompok kontrol maupun intervensi. Pada 

kelompok kontrol, terdapat 8 orang (40%), 

sedangkan pada kelompok intervensi terdapat 7 

orang (35%). Jenis kelamin yang paling dominan 

adalah perempuan, dengan jumlah 12 orang (60%) 

di kelompok kontrol dan 13 orang (65%) di 

kelompok intervensi. Tingkat pendidikan 

terbanyak adalah SMP, dengan 6 orang (30%) di 

kelompok kontrol dan 7 orang (35%) di kelompok 

intervensi. Kesetaraan karakteristik responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan diuji menggunakan uji chi-square. Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa p-value > 

0,05, yang berarti tidak ada perbedaan bermakna 

antara kedua kelompok, sehingga kedua kelompok 

tersebut dapat dikatakan homogen. 

Karakteri

stik 

Responde

n 

Katego

ri 

Kelom

pok 

Kontr

ol 

(n=20) 

Pres

enta

si 

(%) 

Kelom

pok 

Interv

ensi 

(n=20) 

Pres

enta

si 

(%) 

p-

valu

e 

Usia 30-40 

tahun 

2 10 3 15   

0,68 

 41-50 

tahun 

4 20 5 25 0,64 

 51-60 

tahun 

6 30 5 25 0,72 

 >60 

tahun 

8  40 7 35 0,75 

Jenis 

Kelamin 

Laki-

Laki 
8 60 7 35 0,62 

 Peremp

uan 

12 60 13 65 0,72 

Tingkat 

Pendidika

n 

Tidak 

Sekola

h 

2 10 2 10 1,00 

 SD 5 25 4 20 0,67 

 SMP 6 30 7 35 0,72 

 SMA 4 20 5 25 0,68 

 

 

 

Pergur

uan 

Tinggi 

 15 2 10 0,45 
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b. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan Setelah 

Intervensi Akupresur 

 

Tabel 2. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan 

Setelah Intervensi Akupresur 
Paramet

er 

Sebelum 

Interven

si (Mean 

± SD) 

Sebelum 

Interven

si (Mean 

± SD) 

Perbed

aan 

(Mean 

± SD) 

t-

valu

e 

p-

value 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

(mmHg) 

152 ± 

11,0 

145 ± 

11,5 
-7 ± 3,0 -4,57 0,001 

Tekanan 

Darah 

Diastolik 

(mmHg) 

96 ± 9,0 91 ± 8,5 -5 ± 2,5 -3,97 0,002 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa  

perbedaan tekanan darah sistolik sebelum dan 

setelah intervensi akupresur memiliki nilai p = 

0,001. Tekanan darah diastolik sebelum dan setelah 

intervensi akupresur menunjukkan nilai p = 0,002. 

Nilai p untuk kedua parameter tersebut kurang dari 

0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

tekanan darah sebelum dan setelah intervensi 

akupresur.. 

c. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan Setelah 

Intervensi Aromaterapi 

 
Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan 

Setelah Intervensi Aromaterapi 
Paramete

r 

Sebelu

m 

Interve

nsi 

(Mean 

± SD) 

Sebelum 

Interven

si (Mean 

± SD) 

Perbed

aan 

(Mean 

± SD) 

t-

valu

e 

p-value 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

(mmHg) 

148 ± 

10,0 

140 ± 

10,5 

-8 ± 3,5 -4,85 0,001 

Tekanan 

Darah 

Diastolik 

(mmHg) 

94 ± 8,0 89 ± 8,0 -5 ± 2,0 -4,12 0,002 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa 

perbedaan tekanan darah sistolik sebelum dan 

setelah intervensi aromaterapi memiliki nilai p = 

0,001. Tekanan darah diastolik sebelum dan setelah 

intervensi aromaterapi menunjukkan nilai p = 

0,002. Nilai p untuk kedua parameter tersebut 

kurang dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan tekanan darah sebelum dan setelah 

intervensi aromaterapi.  

  
 

 

 

d. Perbandingan Efektifitas Intervensi Akupresur 

dan Aromaterapi dalam Menurunkan Tekanan 

Darah 

 
Tabel 4. Perbandingan Efektifitas Intervensi 

Akupresur dan Aromaterapi dalam 

Menurunkan Tekanan Darah 

Berdasarkan Tabel 4, intervensi akupresur 

menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik dari 

152 ± 11,0 mmHg menjadi 145 ± 11,5 mmHg 

dengan perbedaan -7 ± 3,0 mmHg, t-value: -4,57, 

dan p-value: 0,001. Tekanan darah diastolik juga 

menurun dari 96 ± 9,0 mmHg menjadi 91 ± 8,5 

mmHg dengan perbedaan -5 ± 2,5 mmHg, t-value: 

-3,97, dan p-value: 0,002. Pada intervensi 

aromaterapi, tekanan darah sistolik menurun dari 

148 ± 10,0 mmHg menjadi 140 ± 10,5 mmHg 

dengan perbedaan -8 ± 3,5 mmHg, t-value: -4,85, 

dan p-value: 0,001. Tekanan darah diastolik juga 

menurun dari 94 ± 8,0 mmHg menjadi 89 ± 8,0 

mmHg dengan perbedaan -5 ± 2,0 mmHg, t-value: 

-4,12, dan p-value: 0,002. 

Hasil Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa intervensi akupresur menyebabkan 

penurunan tekanan darah sistolik dari 152 ± 11,0 

mmHg menjadi 145 ± 11,5 mmHg dengan selisih -

7 ± 3,0 mmHg (t-value: -4,57, p-value: 0,001) dan 

tekanan darah diastolik dari 96 ± 9,0 mmHg 

menjadi 91 ± 8,5 mmHg dengan selisih -5 ± 2,5 

mmHg (t-value: -3,97, p-value: 0,002). Temuan ini 

konsisten dengan teori akupresur yang menyatakan 

bahwa stimulasi pada titik-titik tertentu dapat 

memengaruhi sistem kardiovaskular. Titik taichong 

(LV3), yang sering dipilih dalam akupresur, telah 

dikenal mampu mengatur tekanan darah serta 

meningkatkan aliran darah (Saputra et al., 2020). 

Akupresur bekerja dengan merangsang titik refleks 

pada tubuh, yang berdampak pada sistem saraf 

otonom dan mengurangi stres, yang dapat 

mempengaruhi penurunan tekanan darah (de 

Moraes et al., 2016)

Paramete

r 

Akupres

ur 

(Mean ± 

SD) 

Aromate

rapi 

(Mean ± 

SD) 

Perbeda

an 

(Mean ± 

SD) 

t-

val

ue 

p-value 

Penuruna

n  Sistolik 

(mmHg) 

-7 ± 3,0 -8± 3,5 1 ± 3,25 0,89 0,378 

Penuruna

n 

Diastolik 

(mmHg) 

-5 ± 2,5 -5 ± 2,0 0 ± 2,25 0,00 1,000 
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Studi Mehta et al., (2017) mendukung hasil ini 

dengan menunjukkan bahwa akupresur dapat 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Penelitian Restawan et al., (2023) juga 

menunjukkan bahwa akupresur dapat mengurangi 

tekanan darah sistolik dan diastolik serta 

memberikan efek relaksasi pada pasien hipertensi. 

Pada intervensi aromaterapi, ditemukan 

penurunan tekanan darah sistolik dari 148 ± 10,0 

mmHg menjadi 140 ± 10,5 mmHg dengan selisih -

8 ± 3,5 mmHg (t-value: -4,85, p-value: 0,001) dan 

penurunan tekanan darah diastolik dari 94 ± 8,0 

mmHg menjadi 89 ± 8,0 mmHg dengan selisih -5 ± 

2,0 mmHg (t-value: -4,12, p-value: 0,002). 

Efektivitas aromaterapi dalam menurunkan tekanan 
darah dapat dijelaskan melalui mekanisme 

relaksasi. Minyak lavender, sebagai contoh, 

memiliki efek menenangkan yang dapat 

mengurangi kecemasan dan stres, faktor penting 

dalam pengelolaan hipertensi (Taukhit, 2019). 

Aromaterapi mempengaruhi sistem limbik otak, 

yang berperan dalam mengatur respons stres dan 

emosi (Nema et al., 2021). 

Penurunan signifikan pada tekanan darah 

sistolik dan diastolik ini mendukung ide bahwa 

aromaterapi dapat menjadi tambahan efektif untuk 

terapi hipertensi konvensional. Penelitian oleh 

Malloggi et al., (2022) juga menunjukkan bahwa 

aromaterapi dapat mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan relaksasi, yang berkontribusi pada 

penurunan tekanan darah. Selain itu, studi oleh 

Vora et al., (2024) mendukung temuan bahwa 

aromaterapi dapat memberikan efek relaksasi yang 

signifikan dan mengurangi tekanan darah melalui 

pengurangan stres. 

Kedua metode intervensi menunjukkan 

penurunan tekanan darah yang signifikan, tetapi 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

efek akupresur dan aromaterapi dalam menurunkan 
tekanan darah sistolik dan diastolik. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kedua teknik 

memiliki mekanisme kerja yang berbeda, keduanya 

sama-sama efektif dalam mengurangi tekanan 

darah. Perbedaan dalam ukuran efek penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik antara kedua 

intervensi dapat dipengaruhi oleh mekanisme kerja 

masing-masing metode.  

Akupresur dapat memberikan dampak 

jangka panjang yang lebih stabil pada sistem 

kardiovaskular, sementara aromaterapi lebih terfokus 

pada penurunan stres yang cepat (Suciawati et al., 

2024). Dalam praktik klinis, menggabungkan kedua 

metode ini dapat menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam pengelolaan hipertensi. 

Intervensi non-farmakologis seperti akupresur dan 

aromaterapi dapat digunakan sebagai tambahan untuk 

terapi utama dalam meningkatkan kontrol tekanan 

darah dan kualitas hidup pasien.tergolong dewasa 

awal.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik 

akupresur maupun aromaterapi efektif dalam 

menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara kedua metode dalam hal 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun akupresur dan 

aromaterapi memiliki mekanisme yang berbeda—

akupresur melalui stimulasi titik-titik tertentu yang 

mempengaruhi sistem saraf otonom, dan 

aromaterapi melalui efek relaksasi. Kedua metode 

sama-sama efektif dalam menurunkan tekanan 

darah.  

Hasil ini mendukung penggunaan kedua 

metode sebagai bagian dari strategi non-

farmakologis dalam manajemen hipertensi. 

Penggabungan akupresur dan aromaterapi dapat 

memberikan pendekatan yang lebih komprehensif 

untuk mengelola tekanan darah dan meningkatkan 

kualitas hidup pasien. Studi lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dan 

potensi sinergi dari kedua intervensi ini dalam 

terapi hipertensi. 
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